PERISTILAHAN

Banjir merupakan genangan pada lahan kering seperti sawah, pemukiman, dan yang
lainnya yang diakibatkan naiknya debit atau volume air yang mengalir di
suatu sungai atau drainase yang melebihi kapasitas pengalirannya sehingga
dapat mengakibatkan kerugian, korban jiwa, dan merendam pemukiman
dalam waktu lama dan menimbulkan persoalan lainnya (Rosyidie, 2013).

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang dapat menimbulkan ancaman
dan gangguan kehidupan masyarakat yang dapat disebabkan oleh faktor alam
dan/atau non alam maupun faktor dari manusia sehingga dapat menimbulkan
korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian materiil, dan dampak psikis
masyarakat (Undang - Undang No. 24 Tahun 2007).

DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai dan
anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara
alami, yang batas di darat merupakan pemisah topografis dan batas di laut
sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan (PP
No.37 Tahun 2012).

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (Undang - Undang No. 24 Tahun 2007).

Pada dasarnya kegiatan pengendalian banjir adalah suatu kegiatan yang meliputi
aktivitas sebagai berikut : Mengenali besarnya debit banjir, mengisolasi
daerah genangan banjir, mengurangi tinggi elevasi air banjir (Pusat

Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya Air dan Konstruksi, 2017).
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